Kekuasaan Pria di Mata Wanita :
Analisis Mimpi dan Pretensi

Sugthastuti

1. Pengantar

opik yang hangat dibicarakan pada

dewasa ini di beberapa bidang studi
adalah topik kekuasaan pria atas wanita.
Topik ini sungguh menarik, tetapi cukup
luas bahasannya. Topik itu dapat dise-
derhanakan menjadi "Kekuasaan Pria di
Mata Wanita : Analisis Mimpi dan Pre-
tensi. Sebuah kumpulan sajak karya pe-
nyair wanita Indonesia, Toeti Heraty.

Kalau dibicarakan soal kekuasaan
pria atas wanita, muncul teori feminis da-
lam pikiran kita. Dalam pengertian awam,
feminisme memiliki citra yang kurang
menyenangkan dalam masyarakat. Citra
ini muncul karena akibat pandangan yang
keliru dan informasi yang tidak lengkap.
Feminisme, menurut mereka, dilihat se-
bagai ideologi yang bersifat monolitik.
Bahkan, citra ini berlebih ke pemahaman
bahwa feminisme merupakan ideologi
yang indoktrinatif. Para feminis dipan-
dang sebagai pemberontak radikal. Me-
reka, para feminis, membenci kaum pria
dan berusaha merebut kekuasaan dari
tangan pria. Teori feminis dipandang se-
bagai lebih merupakan ungkapan keti-
dakpuasan yang bersifat emosional dan
dilandasi oleh kedengkian.

Pandangan seperti ini tentu saja tidak
akan muncul kalau informasi yang dida-
pat lengkap. Teori feminis terdiri dari ber-
bagai ragam perspektif teoretis, yang
berusaha menjelaskan gejala operasi
dan subordinasi wanita beseria sebab-
sebab konsekuensinya dan mencari
strategi pembebasan bagiwanita. Tujuan
akhir yang ingin dicapai oleh teori feminis
ini, seperti dapat lebih lanjut dibaca
dalam Rosemarie Tong (1989), Feminist
Thought dan John Charvet (1982),
Feminisme adalah sebagai berikut. Per-

tama, kesamaan dan hak kedudukan pria
dan wanita sebagai manusia bebas, baik
dalam dunia publik maupun privat. Ke-
dua, penghapusan segala bentuk operasi
dan pembedaan peran gender dalam
masyarakat. Ketiga, kebebasan individu
untuk memilih dan memutuskan sesuai
dengan keinginan dan aspirasinya sen-
diri.

Sudrajat (1994) meringkas pokok-
pokok pikiran ragam teori feminis sebagai
berikut. Berdasarkan pendekatannya,
teori feminis dapat dibedakan menjadi 7
kelompok, yaitu (1) feminisme liberal, (2)
feminisme marxis, (3) feminisme radikal,
(4) feminisme psikoanalitik, (5) feminisme
sosialis, (6) feminisme eksistensialis, dan
(7) feminisme pascamodem. Setiap per-
spektif teoretis ini memiliki kekuatan dan
kelemahan metodologis tersendiri. Akan
tetapi, bukan tempatnya hal itu diuraikan
pada bahasan ringkas ini. Seperti diketa-
hui, batas antara setiap perspektif sangat
artifisial sehingga kadang-kadang sulit
untuk memberikan label yang tepat
kepada buah pemikiran tokoh-tokoh
feminis.

Studi berperspektif feminisme sudah
banyak dilakukan, terutama dalam ilmu-
ilmu sosial. Sekarang, disajikan kritik sas-
tra feminis dalam rangka memperkaya
wawasan kita terhadap perspektif.

2. Kritik Sastra Feminis

Dalam arti leksikal, feminisme ialah
gerakan wanita yang menuntut persa-
maan hak sepenuhnya antara kaum
wanita dan pria. Feminisme adalah teori
tentang persamaan antara laki-laki dan
wanita di bidang politik, ekonomi, dan
sosial; atau kegiatan terorganisasi yang
memperjuangkan hak-hak serta kepen-
tingan wanita (Goefe, 1986).
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Dalam sastra, feminisme ini berhu-
bungan dengan konsep kritik sastra
feminis, yaitu studi sastra yang mengara-
hkan fokus analisis pada wanita. Jika se-
lama ini dianggap dengan sendirinya ba-
hwa yang mewakili pembaca dan pen-
cipta dalam sastra Barat ialah laki-laki,
kritik sastra feminis menunjukkan bahwa
pembaca wanita membawa persepsi dan
harapan ke dalam pengalaman sastranya
(Showalter, 1985).

Akhir-akhir ini dikenal konsep reading
as a woman (Culler, 1983) yang seki-
ranya pantas dipakai untuk membongkar
praduga dan ideologi kekuasaan laki-laki
yang andosentris atau patriarkal, yang
sampai sekarang diasomsikan mengua-
sai penulisan dan pembacaan sastra. Le-
bih jauh, konsep yang ditawarkan Culler
itu pada dasamya dapat dimasukkan ke
dalam kritik sastra feminis. Kritik sastra
feminis bukan berarti pengkritik wanita
atau kritik tentang wanita atau kritik ten-
tang pengarang wanita. Arti sederhana
yang dikandungnya adalah pengkritik
memandang sastra dengan kesadaran
khusus: kesadaran bahwa ada jenis
kelamin yang banyak berhubungan de-
ngan budaya, sastra, dan kehidupan.
Membaca sebagai wanita berarti mem-
baca dengan keasadaran membongkar
praduga dan ideologi kekuasaan laki-laki
yang andosentris dan patrialkal, yang
sampai sekarang masin menguasai pe-
nulisan dan pembacaan sastra. Perbe-
daan jenis kelamin pada diri penyair,
pembaca, karya, dan kenyataan serta
faktor luar itulah yang mempengaruhi si-
tuasi sistem komunikasi sastra.

Dalam memaknai kekuasaan pria di
mata wanita, misalnya, hal itu tidak cukup
dipandang dalam kedudukannya sebagai
unsur dalam struktur karya, tetapi periu
juga dipandang faktor pembacanya.
Pembaca wanita yang membaca sebagai
wanita mempengaruhi kongkretisasi kar-
ya karena makna teks, seperti dikatakan
oleh Iser (1978), di antaranya ditentukan
oleh peran pembaca. Sebuah teks hanya
dapat bermakna setelah teks tersebut
dibaca (Iser, 1978).

Dalam konteks ini, pembaca wanita
pun dianggap berpengaruh dalam pema-
hamannya atas karya sastra. Jenis

kelamin dipertimbangkan dalam hal ini.
Pertimbangan jenis kelamin yang mela-
hirkan sikap "membaca sebagai wanita"
dicakup dalam kritik sastra feminis. Dapat
dimengerti bahwa kritik sastra feminis,
dengan demikian, berkaitan dengan teori
resepsi sastra, yang mempertimbangkan
peran pembaca dan proses pembacaan.

"Membaca sebagai wanita" berkaitan
dengan faktor sosial budaya pemba-
canya. Dalam hal ini, sikap baca menjadi
penting. Peran pembaca dengan sendiri-
nya tidak dapat dilepaskan dari sikap ba-
canya.

Di Barat, kritik sastra feminis sering
dimetaforakan sebagai quilf (Yoder,
1986). Kritik sastra feminis diibaratkan
sebagai alas yang kuat untuk menya-
tukan pendirian bahwa seorang wanita
dapat sadar membaca karya sastra seba-
gai wanita. Faham kritik sastra feminis ini
menyangkut soal politik dalam sistem
komunikasi sastra (Millet, 1970). Mak-
sudnya adalah sebuah politik yang lang-
sung mengubah hubungan kekuatan ke-
hidupan antara wanita dan pria dalam
sistemn komunikasi sastra. Arti kritik sas-
tra feminis secara sederhana adalah se-
buah kritik yang memandang sastra de-
ngan kesadaran khusus akan adanya
jenis kelamin yang banyak berhubungan
dengan budaya, sastra, dan kehidupan
manusia. Ada asumsi bahwa wanita
memiliki persepsi yang berbeda dengan
laki- laki dalam melihat dunia (sastra).

3, Sedikit Contoh

Pada uraian singkat ini hanya disaji-
kan contoh sajak-sajak dari seorang pe-
nyair wanita, Toeti Heraty. Atas dasar
pemikiran di atas, berdasarkan kritik sas-
tra feminis, dapat dilihat kekuasaan pria
di mata wanita sebagai berikut.

Wanita dalam aspek sosial disederha-
nakan ke dalam dua peran, yaitu peran
wanita dalam keluarga dan peran wanita
dalam masyrakat. Peran jalah bagian
yang dimainkan seseorang pada setiap
keadaan dan cara bertingkah laku untuk
menyelaraskan diri dengan keadaan
(Wolfman, 1989). Peran dapat berarti
seperangkat tingkat yang diharapkan
dimiliki oleh seseorang yang berkedu-
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dukan dalam masyarakat. Peranan wa-
nita ialah bagian dari tugas utama yang
harus dilaksanakan wanita.

Dalam sajak-sajak Toeti Heraty, ke-
kuasaan pria di mata wanita tercermin
dalam anggapannya atas peran wanita.
Dapat dilihat ada 7 peranan yang dapat
dimainkan wanita, sebagian lebih berori-
entasi pada keluarga dan sebagaian lebih
berorientasi pada masyarakat. Ketujuh
peranan itu adalah peranan (1) sebagai
orang tua, (2) sebagai istri, (3) di dalam
runah tangga, (4) di dalam kekerabatan,
(S) pribadi, (6) di dalam komunitas, dan
(7) di dalam pekerjaan. Hal ini sesuai
dengan pembagian barang seperti dike-
mukakan oleh Oppong dan Chorch
(1981). Peran-peran itu menyangkut
wanita sebagai makhluk individu maupun
sebagai makhluk sosial. Pemisahan se-
cara tegas tidak memungkinkan, peran-
peran itu saling berkaitan.

Wanita dalam keluarga, misalnya,
terungkap dalam sajak-sajak itu bahwa
laki-lakilah yang berkuasa. Pada sajak
“Kisah", misalnya, wanita yang semula
ibarat /putih setangkai bunga/ telah di-
petik pria suaminya. Frasa "wanita dipetik
pria" atau "pria memetik wanita” menci-
trakan bahwa prialah yang aktif, yang
berkuasa. Terlebih lagi sajak itu ditulis
Juga bahwa bagi suaminya /kepra-
wananmu kau tanggalkan/, /bagiku/.
Wanita berada dalam posisi demikian,
wanita masih saja digambarkan sebagai
insan yang dikuasai pria.

Dalam sajak-sajak Toeti yang lain,
"Dua Wanita" misalnya, juga terlihat fa-
ham feminisme liberal. Pandangan teori
ini adalah sebagai berikut. Karena
masyarakat berpegang pada mitos bah-
wa wanita menurut kodratnya bersifat le-
mah dan kapasitasnya terbatas diband-
ingkan dengan pria, maka wanita disisih-
kan dari dunia publik yang dianggap tidak
cocok bagi dirinya (pendidikan, pekerjan,
jabatan, dll.) Akibat dari penyisihan terse-
but ialah potensi wanita tidak dapat
berkembang dan hak-hak sipil dan poli-
tiknya menjadi terbatas.

Bahkan, pada sajak "Manifesto" dapat
lebih tertera lagi kekuasaan pria atas
wanita. Subordinasi wanita, dengan de-
mikian, berakar pada seperangkat ken-

dala legal dan kebiasaan budaya yang
menghambat akses wanita terhadap ke-
sempatan untuk berkompetisi secara adil
dengan pria. Jelas-jelas dalam sajak ini
ditunjukkan kekuasaan pria atas wanita,
atau dengan kata lain kekuasaan pria di
mata wanita. Dalam pemaknaan yang le-
bih luas sesuai dengan situasi komuni-
kasi sastra, barangkali penyair, yang
wanita itu, ingin berpendapat sebagai
berikut. Untuk mencapai keadilan gender
diperiukan reformasi legal berupa pem-
buatan aturan yang adil dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Diper-
lukan juga sistem pengadilan untuk men-
jaga agar tidak ada pihak yang secara
sistematik dirugikan, termasuk wanita.

Terlihat bahwa penyair, yang wanita,
melihat bahwa ada kekuasaan pria atas
wanita. Maka dari itu, diperlukan sikap
sosial wanita. Sikap sosial adalah konsis-
tensi individu dalam memberikan respons
terhadap objek-objek sosial, termasuk
terhadap pria sebagai pasangan jenis
kelaminnya. Konsistensi respons dinya-
takan sebagai sikap sosial apabila ditun-
jukkan bukan oleh individu saja, melaikan
oleh sejumlah anggota dari suatu kelom-
pok atau masyarakat (Campbell dalam
Sherif dan Sherif, 1956).

Dari data terlihat bahwa terdapat ba-
nyak gagasan tradisional dan stereotip
tentang wanita yang dikuasai pria. Ada
anggapan bahwa wanita itu kurang me-
miliki kemampuan, bodoh, acuh tak acuh
terhadap lingkungan mereka, seperti ter-
lihat pada sajak "Manifesto” : hanya pria-
lah yang berdaya lebih. Dengan menya-
dari bahwa ada anggapan atau pengua-
Saan pria atas wanita itu dan merasa
berkesadaran sosial maka wanita meno-
laknya.

Dalam konteks ini, pada Gerakan
Feminis Liberal ada anggapan bahwa
sistem patriarkal dapat dihancurkan de-
ngan cara mengubah sikap setiap indi-
vidu, terutama sikap kaum wanita dalam
berhubungan dengan kaum pria. Wanita
harus sadar akan hak-hak ini. Tuntutan
itu akan menyadarkan kaum pria. Kalau
kesadaran ini sudah merata, maka de-
ngan kesadaran baru itu manusia akan
membentuk masyarakat tempat pria dan
wanita bekerja sama atas dasar persa-
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Elstain, 1976). Dalam data
wa wanita tetap hidup dalam
arki, tempat kekuasaan pria
si dalam banyak kehidupan
akat. Wanita diperfakukan ti-
alam posisi seperti ini, wanita,
ng berusaha dalam proses
1 diri, menjadi apatis (lihat sa-
). Wanita menyadari bahwa
perbaiki keadaan tidak mem-

yang berarti baginya. Di-
ya bahwa usahanya akan sia-
1ka lebih baik mereka acuh tak
Wanita mulai kembali berpikir
rangkali memang nasibnya
k dapat diubah, sebagai /ku-
) sakti juga/ (lihat saja "Andai-

dunia patriarkal, hubungan
angan wanita dalam masya-
ijpakan hubungan politik; hu-
ing didasarkan pada struktur
, suatu sistem masyarakat
ompok manusia dikendalikan
pok manusia lainnya. Penyair
melihat bahwa ada banyak
 pria atas kaumnya. Dilihatnya
\baga utama dari sistem patri-
dalah keluarga. Begitu sem-
sm patriarkal ini hingga begitu
rilai-nilai yang dipupuk dan
jkannya. Begitu lama dan be-
salnya nilai-nilai patriarkal ini
ridupan sehari-hari sehingga
fisik yang kasar hampir tidak
. Sekali-kali terfihat juga ke-
sik itu. Keadaan seperti ini dili-
ir wanita diungkapnya melalui
ra-kura jantan melahap kura-
a; /kura-kura sepasang tinggal
3 betina/, /telah dilahap oleh
/

cara cermat dikaitkan dengan
isis berdasarkan kritik sastra
ada sajak-sajak Toeti, terlihat
la beberapa pendekatan teori
seperti dirinci di atas, yang
g di dalamnya. Sajak "Per-
Jenis", misalnya, dalam kon-
asaan pria di mata wanita, da-
nai sebagai berikut. Subordi-
ta hanya dapat dijelaskan de-
an yang kompleks. Pandangan
akan persepktif teori feminisme

sosialis. Dalam perseptif ini, kondisi
wanita ditentukan oleh struktur produksi
(feminisme marxis), reproduksi dan sek-
sualitas (feminisme radikal), dan sosial-
isasi masa kanak-kanak (feminisme lib-
eral). Apabila wanita ingin mendapatkan
kebebasan sepenuhnya, status dan kon-
disinya dalam struktur-struktur tersebut
harus diubah. Dunia inferior wanita harus
pula dirombak (fenimisme psikoanalitik )
karena tanpa perubahan tersebut, wanita
tidak akan mampu melepaskan diri dari
pemikiran-pemikiran patriarkal yang se-
lalu menindas rasa percaya dirinya
(feminisme eksistensialis).

4. Penutup

Uraian singkat ini sama sekali belum
menjawab masalah kekuasaan pria atas
wanita dalam dunia realitas, tetapi baru
terbatas pada dunia sastra, dunia emaji-
natif, khususnya sajak-sajak Toeti Heraty
dalam kumpulan sajaknya yang berjudul
Mimpi dan Pretensi. Itu pun baru sebatas
pada sebuah kumpulan sajak seorang
penyair wanita. Meskipun demikian, dari
uraian singkat ini, dapat diharapkan mun-
cul pemikiran baru pada pembaca bah-
wa, memang, sebenarnyalah ada ke-
kuasaan pria atas wanita dalam dunia
realitas, dalam aneka wujud dan rupanya.
Hal itu terimajinatif fiksi.

Dengan berbekal mengenal aneka ra-
gam teori feminis, seyogyanyalah para
peneliti dan pemerhati menyintesakan
berbagai perspektif itu. Diupayakan di-
tempuh penyintesaan berbagai perspek-
tif feminis dan mencari teori yang kompre-
hensif. Akan tetapi, imbauan ini pun akan
menemukan banyak kendala. Bahkan,
feminisme pascamodern pun berpan-
dangan bahwa sintesa tidaklah mungkin
dan memang tidak dikehendaki.

Dengan mengingat hal di atas, de-
ngan demikian, dapat dikatakan bahwa
uraian ini sangatlah belum memadai.
Penekanan atas perbedaan dan keraga-
man dikhawatirkan menimbulkan disinte-
grasi intelektual (dan politi). Tanpa titik
pandangan yang jelas, sulit untuk me-
nyatakan apa dan solusi mana yang ter-
baik bagi wanita.
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Jadi, biarlah "Kekuasaan Pria di Mata
Wanita: Analisis Mimpi dan Pretensi" itu
dibaca oleh pembaca sebagaimana
adanya, tanpa kesimpulan.
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